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ABSTRACT

Thiv Sty offers an application of PSAK No, 39 Method and Value Added
Method i measuring the performance of the nvarialh general banking sector, [f
exploves the health and the valuve added of the syvarah general hanking secror.
PRAK No. 59 method anabysis iy wsed as o proxy the banking health, in the
resenreh consist ofr KPMM as represent of Capial; KAP as represent of Asser;
NOA ROA, and ROE as represent of Farming, and STM and STMP as represent
af Liguiding. Value Added method analvsis is wsed as a proxy the hankang value
aelelfeed, an this research consise of NOM,  ROA, and ROK. Firancial data ave
dranwn from Published Financial Siatement of Sveriah General Banking for
resgarch period 20032008, In thiy way, the plrposed madel affers an emipirical
fecomparative descrytivel reference ser for comparing the svarioh general
hanking performance with use PSAK Noo 39 and Valwe Added Method, Both of
fwer method, shown value added method Rave b ratio thar vasie in PSAK Neo 59,
assumption several ratio in both as wyed in the same bregeh, that are NOM, ROE,
and ROA. The different ratio couse of different concept from each method. Beside
that Syvarich General Banking performonce have indivect influeace from the
wlobal economic crisis b stronger than corvensional bank.

Keyword: PSAK No, 39 method, Volue Added Method and the svaruh general
burking performance
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri kewangan syariah secarn intormal telub
dimulai sehelum  dikeluarksnnyva kerangka hukum  formal  operasional
perbankan syariah di lndonesia, MNamun sejak dikelusrkannya UL MNo.7
Tahun 1992 tentang bank vang berdasarkan prinsip bagi hasil. legalisasi hank
syariah untuk beroperasipun mulai terwujud. Keberadaan bank  syarizh
tersehut juga semakin diperkuat dengan munculnya UL RI Mo, 21 tahun 2008
temang pecbankan syarish dan Peraturan Bank Indonesia (PEBI) Nomor
11/ 10PRL2009 tentang Unit Useha Svariah (UTUS)

Dengan pemberlakuan Undang-Tndang teesebut, ielah membenkan
peluang yang lebih hesar bagi pengembangan bank syariah di Indonesia,
Berdasarkon data BT Tahun 2009 terdapat 3 Bank Umum Syariah (HLS)
yvaitunya Bank Muamalat [ndonesia, Bank Syarish Mandir, Bank bega
Svarigh, Bank Bukopin Svariah dan Bank Rakyat Indoncsia Swvarial.
Scdangkan Unit Usahg Syeriah (UUSY berjumlah 28 ULUS diantaranyva
merupakan bank besar seperti Hank Mepara Indonesia (Persero). begite juzn
Bank Perkreditan Rakyat Syarish (BPRS) vang mencapai 128 BPRS,

Pertumbuhan bank syariah terutama BUS menyebabkan persainpan
lembaga perbankan semakin ketat. Langkah strategis yang dapat ditempuh
aleh bank dalam rangka memenangkan persaingan, salah satunya adalah

dengan cara meningkatkan Kinerja kevanpan. Peningkatan kincrja keuangan




mempunyai dempak vang luar biasa kepada usaha menjaga kepercaysan
nasabah apar tetap selia menpeunakan jasanya, Prinsip dalam meningkatkan
kinerjn Imunﬁgan adalah kemampuan bank syariah dakam mengelola dana
sehinpea memberikan bagi hasil yang optimal kepada nasabab,

Untuk itu perlulah divkur Kinerja keuangan bank swariab sehingoa
dapat diketahui bapaimana bank syarizh dapal memenangkan persaingan dan
mempertshankan kepercayaan nasabah dalam menppunakan jasanya. Alat
untuk mengukur Kinerja bank syariah dan BUS khususnya adslah denpan
menpeunakan rasio kewvangan menurut pendekatan PSAK No3% yang
menggunakan laporan laba rugi dan neracs sebagat tolak vkurmya. Sedangkan
metode yanz dapat digerakan pada pendekatan ini divkur menerut PEL Mo
9 I/PRLI2007 temtang tingkat keschatan bank svariah wang menppunakan
metode CAMELS (Capiral, Asser, Manogement, bRaraing, Liguidity dan
Sersitivity Markes Risk) sebagad alal ukurnya,

Metode CAMELS merupakan alat ukur resmi vang telah ditetapkan
oleh Bank Indonesia untuk menghitung kesehatan bank syariah di Indonesia.
Lima dari enam aspek tersehut masing-masing copital, assels, carming,
liguidity dan sensitiviey fo market visk dinilai dengan menggunaskan rasio
kevangan, Mamun pada penclitian ini hanya mengpgunakan empat aspek
kevangan saja yailu aspek Capital meliputi KPMM, aspek Asset meliputi
EAP, aspek Eaming meliputi NOM, ROA, ROE dan aspek Liquidity meliputi
ST dan STMI,

Penclitian kinerja bank svariah denpan menilai tingkat kesehatannva

juga telah dilakukan oleh Kusumo (2008) vaitu menganalisis kinerja




BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Derdasackan wraian dan pembahasan yang teluh dijabarkan pada bab-

hah sehelumnya, make dapot disimpulkan hal-hal schapai berikat -

I

-3

Sccare kescluruhan dalam pericde tahun 2003-200%. kincrja Bank
Umum Syoriah vang paling baik menurut  pendekatan PSAK No.59
adalah BMI. BMI dianpeap Ichih schat dibandingkan BSM karena lima
dari tujuh rasio yang digunakan pada pendekatan PSAK Mo.59 terlibat
lebih tingzi dari rasio BSM. Kelima rasio tersebut yaitu easio KAP,
HNOM, ROASTM dan STMP. Sementara itu, BSM memperoleh dua
rasio tertingpi pada pendekatan menurut PSAK Mo.59 ini vaitu rasio
KPMM dan ROE,

secar kescluruhan dalam periode whun 2003-2008, kinerja Dank
Umum Syariah yang paling baik menurut pendekatan nilai tambah
adalah BML BMI dianggap lebih besar dalam memberikan nilai tambah
Karena dua dari tiga rasio yanp dipunakan pade pendekatan ini lebib
tingpi dari rasio vang diperoleh BSM. Kedua rasio terscbut adalah rasio
NOM dan rasio ROA. Sedangkan BSM memperoleh satu rasio tertinggi
Wity rasio ROE,

Penilaian kinerja menunst pendekatan PSAK Mo.59 dan nilai tambah
menunjukkan hasil yang sama. Dari kedua Bank vang diteliti dapat

dilihat bahwa Bank Muamalat Indonesia (BM1) memiliki kineda vang

a4
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